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ABSTRAK
Desa Bojongkoneng di Kabupaten Bogor merupakan wilayah yang rentan terhadap bencana 
longsor. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Desa Bojongkoneng pada dasarnya memiliki 
kearifan lokal yang bisa dipergunakan untuk mengelola bencana longsor sehingga bisa memin-
imalisasi berbagai risiko bagi masyarakat di sana. Artikel ini menggambarkan bentuk kearifan 
lokal dalam mitigasi bencana dengan menganalis hubungan masyarakat di Desa Bojongkoneng 
dengan lingkungannya. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, meng-
gunakan teknik pengumpulan data primer melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 
data sekunder melalui studi kepustakaan. Hasil menunjukkan bahwa masyarakat Bojongkoneng 
memiliki beberapa bentuk kearifan lokal yang digunakan sebagai upaya mitigasi bencana longsor 
yang dapat digambarkan melalui identitas masyarakat Desa Bojongkoneng terkait dengan relasi 
antara diri dan lingkungannya, relasi masyarakat dengan lingkungannya pada aspek afeksi, dan 
relasi masyarakat dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup.
ABSTRACT
Bojongkoneng village in Bogor Regency is an area that is vulnerable to landslide disaster. Previ-
ous research has shown that Bojongkoneng village has local wisdom that can be used to reduce 
damage risk from landslide disaster. This article discusses about the form of local wisdom in di-
saster mitigation by analyzing from the public relations in Bojongkoneng village with environment. 
This research was conducted with qualitative descriptive approach, using primary data technique 
through observation, interview, and documentation, and secondary data through literature study. 
The results reveal that Bojongkoneng people has some form of local wisdom that has been used as 
an effort to mitigate landslide disaster that can be described through the identity of Bojongkoneng 
people related to relation of theyself with environment, relation of the people with environment on 
affection aspect, and relation of the people with its environment in fulfilling their life necessities.
KEY WORDS: Sense of place; disaster mitigation; local wisdom; vulnerable areas to landslides; 
identification
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PENDAHULUAN
Indonesia telah mengalami 2.342 kejadi-
an bencana pada tahun 2016. Provinsi yang 
mengalami kejadian bencana terbanyak ada-
lah Provinsi Jawa Tengah. Provinsi lainnya 
yang rawan bencana adalah Provinsi Jawa 
Timur dan Jawa Barat, dimana provinsi ter-
sebut menempati posisi kedua dan ketiga 
(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 
2016). Salah satu wilayah di Jawa Barat yang 
rawan terhadap bencana adalah Kabupaten 
Bogor. Berdasarkan data dari Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah Kabupaten Bogor 
(2016), tercatat setidaknya 589 kejadian ben-
cana terjadi di Kabupaten Bogor. Data terse-
but menunjukkan bahwa Kabupaten Bogor 
memiliki risiko bencana yang tinggi. Data 
Indeks Risiko Bencana tahun 2013 pun me-
nyebutkan bahwa Kabupaten Bogor menem-
pati kelas risiko yang dikategorikan tinggi 
dengan poin 152 (Kurniawan, Triutomo, Yu-
nus, Amri, & Hantyanto, 2014).
Kondisi geografis Indonesia yang rentan 
terhadap risiko bencana memang perlu men-
dapatkan pengelolaan yang baik sehingga 
risiko bencana bagi masyarakat yang tinggal 
di Indonesia dapat diminimalisasi. Sebagai 
bagian dari ilmu pengetahuan, pengelolaan 
bencana berupaya mengembangkan berbagai 
tindakan untuk mengurangi risiko bencana. 
Tindakan yang dimaksud terdiri atas empat ta-
hapan yaitu mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap 
darurat, dan rehabilitasi pascabencana (Cop-
pola, 2015). Tindakan dalam tahap mitigasi 
bencana berupa upaya untuk mencegah atau 
mengurangi dampak bencana. Jika mengacu 
pada pemikiran Coppola (2015), pengertian 
mitigasi bencana adalah upaya dalam me-
ngurangi risiko bahaya seperti pengurangan 
kemungkinan dan dampak dari risiko bahaya 
tersebut. Mitigasi terbagi menjadi dua yaitu 
mitigasi struktural dan mitigasi nonstruktu-
ral. Mitigasi struktural dilakukan dengan me-
rekayasa konstruksi bangunan dan perubahan 
mekanisme untuk mengurangi kemungkinan 
dan dampak terjadinya bencana. Sedangkan 
mitigasi nonstruktural merupakan upaya pe-
ngurangan kemungkinan dan dampak suatu 
bahaya dengan memodifikasi perilaku manu-
sia melalui tindakan pengaturan, edukasi dan 
sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat, pengendalian lingkungan, dan 
modifikasi fisik nonstruktural. Mitigasi non-
struktural merupakan suatu mekanisme adap-
tasi yang dilakukan oleh masyarakat dengan 
lingkungan alam (Coppola, 2015).
Dalam kondisi masyarakat di Indonesia 
yang beragam, pengembangan upaya mitiga-
si bencana dapat memanfaatkan kearifan lo-
kal yang dimiliki oleh masyarakat setempat. 
Kearifan lokal dapat terdiri atas tata aturan 
yang dianut, dipahami, serta dilaksanakan 
masyarakat dalam melakukan hubungan in-
teraksi dengan lingkungannya dan dapat 
berbentuk nilai dan norma adat masyarakat 
setempat (Zulkarnain & Febriamansyah, 
2008). Dalam definisi tersebut, konsep kea-
rifan lokal tidak terlepas dari adanya proses 
interaksi dan interelasi antara masyarakat dan 
lingkungannya. 
Sense of place dapat dipergunakan un-
tuk memperdalam identifikasi guna mema-
hami proses interaksi dan interelasi antara 
masyarakat dengan lingkungannya tersebut. 
Pendalaman proses interaksi dan interelasi 
antara masyarakat dan lingkungannya dalam 
mitigasi bencana menjadi penting karena 
pada dasarnya setiap manusia mengembang-
kan suatu hubungan dengan lingkungannya. 
Dimanapun seseorang tinggal, manusia da-
pat merasakan sensasi dari lingkungannya. 
Sensasi tersebut kemudian menimbulkan 
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persepsi dan makna tersendiri sehingga pada 
akhirnya membentuk suatu makna khusus 
bagi dirinya terhadap lingkungan tempat 
tinggalnya. Pemaknaan terhadap sebuah tem-
pat dikenal sebagai konsep Sense of Place. 
Sense of place adalah istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan hubungan seseorang 
dengan suatu tempat (Harper, Carpenter, & 
Segal, 2011). Selaras dengan hal tersebut, 
Jorgensen dan Stedman (2001) mendefinisi-
kan sense of place sebagai sikap terhadap tata 
ruang yang meliputi tiga konstruk, yaitu pla-
ce identity, place attachment, dan place de-
pendence. Menurut Jorgensen dan Stedman 
(2001), place identity adalah keyakinan sese-
orang tentang hubungan dirinya dengan tem-
patnya. Place identity juga dapat diartikan 
sebagai dimensi diri yang mendefinisikan 
identitas seseorang dalam kaitannya dengan 
lingkungan fisik melalui pola gagasan yang 
kompleks, keyakinan, preferensi, perasaan, 
nilai, tujuan, kecenderungan perilaku dan ke-
terampilan yang relevan dengan lingkungan 
(Proshansky, 1978).
Menurut Jorgensen & Stedman (2001), 
place attachment merupakan hubungan emo-
sional seseorang dengan lingkungannya. Se-
iring berjalannya waktu, pengalaman dengan 
tempat tertentu dapat berubah yang kemudian 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
seseorang tentang bagaimana perasaannya 
ketika berada di suatu tempat, serta prosesnya 
dalam memaknai tempat tersebut (Harper et 
al, 2012).Yang terakhir adalah konstruk place 
dependence. Jorgensen dan Stedman (2001) 
mendefinisikan place dependence sebagai 
aspek yang berkaitan dengan seberapa baik 
suatu tempat dapat memenuhi pencapaian tu-
juan atau kebutuhan hidup seseorang.
Konsep sense of place menjadi menarik 
untuk mempertajam hasil penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan oleh Raharja, Wibo-
wo, Ningsih, & Machdum (2016). Penelitian 
tersebut memperlihatkan bahwa kearifan lo-
kal dapat digunakan dalam melakukan miti-
gasi bencana. Kearifan lokal yang ditemukan 
antara lain penggunaan rumah panggung se-
bagai tempat tinggal, adanya pamali menge-
nai perusakan lingkungan, dan adanya cerita 
rakyat mengenai perubahan lingkungan di 
masa yang akan datang. Akan tetapi, kea-
rifan lokal yang dapat dipergunakan untuk 
mengembangkan upaya mitigasi bencana 
tanah longsor di Desa Bojongkoneng terse-
but telah mulai dilupakan oleh masyarakat 
setempat. Lunturnya kearifan lokal tersebut 
secara fisik dapat dilihat dari perilaku masya-
rakat Desa Bojongkoneng yang lebih memi-
lih mempergunakan rumah permanen dengan 
bahan bebatuan dibandingkan dengan rumah 
panggung yang terbuat dari kayu, lalu ada-
nya perilaku masyarakat yang tidak sung-
kan untuk menambang batu, serta perilaku 
menebang pohon untuk keperluan ekonomi. 
Konsep sense of place pada akhirnya sangat 
potensial untuk bisa mengidentifikasikan 
kembali kebutuhan, potensi dan permasalah-
an pada interaksi dan interelasi masyarakat 
Bojongkoneng. Terlebih lagi, jika mengacu 
pada penelitian yang dilakukan oleh  Effendi 
(2008) memperlihatkan bahwa Desa Bojong-
koneng, Kabupaten Bogor memiliki tingkat 
kerentanan bencana yang cukup tinggi. Pada 
tahun 2007, longsor besar melanda Desa Bo-
jongkoneng. Akibat bencana tersebut, sekitar 
3.912 jiwa korban harus mengungsi.
Desa Bojongkoneng merupakan salah 
satu desa di Kabupaten Bogor yang memiliki 
risiko bencana longsor yang cukup tinggi. 
Untuk mengurangi tingginya risiko benca-
na longsor tersebut, diperlukan pengelolaan 
bencana, khususnya mitigasi bencana, guna 
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mengurangi dampak bencana yang mungkin 
terjadi. Upaya mitigasi bencana ini dapat di-
lakukan dengan memanfaatkan kearifan lokal 
yang ada di masyarakat Desa Bojongkoneng. 
Kearifan lokal sendiri dapat berupa tata atur-
an yang dianut, dipahami, serta dilaksanakan 
masyarakat dalam melakukan hubungan in-
teraksi dengan lingkungannya dan dapat ber-
bentuk nilai dan norma adat masyarakat se-
tempat (Zulkarnain & Febriamansyah, 2008). 
Adanya interaksi dan interelasi masyarakat 
dengan lingkungannya ini dapat dijelaskan 
melalui konsep Sense of Place. Berdasarkan 
hal di atas, diperlukan suatu kajian untuk me-
ngetahui lebih dalam mengenai bentuk Sen-
se of Place masyarakat Desa Bojongkoneng 
yang menggambarkan interaksi dan interelasi 
masyarakat dengan lingkungannya. Adanya 
interaksi dan interelasi masyarakat dengan 
lingkungannya tersebut pada akhirnya ber-
kaitan dengan kearifan lokal yang dapat di-
manfaatkan dalam upaya mitigasi bencana 
longsor di Desa Bojongkoneng. Oleh karena 
itu, artikel ini memberikan deskripsi menge-
nai penggunaan konsep sense of place dalam 
melakukan identifikasi potensi, kebutuhan 
dan permasalahan berdasarkan hubungan 
masyarakat dengan lingkungannya yang ren-
tan terhadap bencana longsor untuk memper-
kuat kembali kearifan lokal di Desa Bojong-
koneng yang telah memudar. 
Manfaat dari penulisan hasil penelitian 
ini adalah untuk memperluas kajian menge-
nai bentuk sense of place suatu masyarakat 
yang tinggal di daerah rawan longsor dalam 
memanfaatkan kearifan lokal sebagai upaya 
mitigasi bencana. Penelitian ini dapat men-
jadi sumber acuan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan mengenai bencana dan bentuk 
sense of place masyarakat. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga bermanfaan secara praktis, 
yaitu untuk memberikan kerangka konseptu-
al baru kepada praktisi kebencanaan dalam 
memahami kearifan lokal masyarakat seba-
gai upaya mitigasi bencana dengan menggu-
nakan pendekatan sense of place.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Tujuan dari pendekatan kualitatif 
adalah memperoleh fakta dan data di lapang-
an yang dikaji melalui pendekatan dan pemi-
kiran teoritis serta digunakan dalam pemben-
tukan konsep baru (Neuman, 2007). Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan melalui 
pengumpulan data primer seperti wawanca-
ra, observasi, dan dokumentasi. Pihak yang 
menjadi informan dalam data primer adalah 
pihak pemangku kepentingan yang memiliki 
peran sentral dalam penanggulangan bencana 
yaitu Badan Nasional Penanggulangan Ben-
cana (BNPB) dan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bogor. 
Informasi penelitian ini juga diperoleh dari 
kelompok masyarakat Desa Bojongkoneng 
dan observasi di desa tersebut melalui cara 
tinggal beberapa hari disana. Data yang da-
pat mendukung penelitian didokumentasikan 
melalui foto dan video.Jumlah seluruh infor-
man dalam penelitian ini sebanyak dua belas 
informan.
Data sekunder yang telah diperoleh diper-
kuat melalui studi kepustakaan dengan tuju-
an mencari literatur yang terkait dengan to-
pik penelitian. Referensi yang dipergunakan 
antara lain adalah bersumber dari situs resmi 
pemerintah maupun jurnal ilmiah.
HASIL
Masyarakat Desa Bojongkoneng hidup 
berdampingan dengan kondisi lingkungannya 
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yang rentan terhadap pergeseran tanah atau 
longsor. Letak Desa Bojongkoneng berada 
diperbukitan dan lereng terjal. Kondisi terse-
but membuat Desa Bojongkoneng memiliki 
kerentanan terhadap bencana longsor. Kondi-
si alam terdiri atas bidang tanah yang curam. 
Struktur dan jenis tanah juga tergolong tanah 
liat. Hal tersebut menjadikan lapisan tanah di 
Desa Bojongkoneng cukup labil, sehingga ti-
dak mengherankan jika Desa Bojongkoneng 
mudah mengalami longsor.
Dalam menghadapi kondisi tanah yang 
rentan terhadap bencana longsor tersebut, 
masyarakat Desa Bojongkoneng pada da-
sarnya memiliki kearifan lokal yang dapat 
digunakan dalam mengurangi dampak terja-
dinya bencana longsor. Kearifan lokal yang 
dimiliki terdiri atas tata aturan di masyarakat 
Desa Bojongkoneng yang disosialisasikan 
dari generasi ke generasi. Tata aturan tersebut 
berupa nilai-nilai lokal yang menjadi acuan 
masyarakat dalam berperilaku dan meman-
faatkan lingkungan tempat tinggalnya. Kea-
rifan lokal masyarakat Desa Bojongkoneng 
sebagai upaya mitigasi bencana tanah long-
sor dapat dibagi menjadi dua yakni mitigasi 
struktural dan mitigasi nonstruktural.
1. Kearifan Lokal Masyarakat Desa 
Bojongkoneng dalam Mitigasi 
Struktural
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
masyarakat Desa Bojongkoneng memiliki 
kearifan lokal yang berguna dalam mengu-
rangi dampak dan kejadian bencana longsor. 
Salah satu diantaranya adalah penggunaan 
rumah panggung sebagai tempat tinggal ma-
syarakat Desa Bojongkoneng. Berdasarkan 
penuturan dari informan, penggunaan rumah 
panggung sebagai tempat tinggal sudah sejak 
dulu menjadi adat istiadat masyarakat Desa 
Bojongkoneng.
“Kalo dulu mah banyak, semuanya rumah 
panggung tapi sekarang udah jarang.”
Masyarakat Bojongkoneng menggunakan 
rumah panggung sebagai tempat tinggal ka-
rena mereka merasa nyaman menggunakan-
nya. Rumah panggung di Desa Bojongko-
neng terbuat dari kayu. Jika masuk ke dalam 
ruangan rumah panggung, orang yang berada 
di dalam ruangan akan mendapatkan hawa 
sejuk walaupun tanpa mempergunakan alat 
pendingin ruangan. Selain memberikan ke-
nyamanan, masyarakat Bojongkoneng yang 
menjadi informan dalam penelitian ini me-
nyampaikan juga bahwa penggunaan rumah 
panggung dapat mengurangi dampak dari 
pergeseran tanah atau longsor. 
“Nah iya itu, kan panggung kalo longsor 
ga ikut, cuma miring, bisa diliat, kalo be-
ton, miring langsung ambruk. Bedanya 
jauh rumah panggung sama rumah beton. 
Kalo menurut saya sih masih perlu dia-
dakan rumah panggung, kalo longsor kan 
ga bahaya, kalo yang beton ini bahaya, 
kalo longsor ambruklah, kan ga keliatan.” 
Jika digambarkan, rumah panggung yang 
menjadi ciri khas di Desa Bojongkoneng me-
miliki pondasi yang terbuat dari batu utuh 
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 
kira-kira panjang 80 cm dan lebar 50 cm. 
Pondasi tersebut ditancapkan ke dalam  tanah 
sedalam hanya 5-7 cm dari permukaan tanah. 
Kemudian penopang kayu yang menghu-
bungkan antara pondasi batu tersebut dengan 
badan rumah panggung hanya diletakkan be-
gitu saja diatas pondasi batu tanpa direkatkan 
atau disatukan secara permanen. 
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Ketentuan-ketentuan dalam membuat 
rumah panggung khususnya pada pondasi 
batu rumah panggung tersebut dapat memi-
nimalisasikan dampak dari pergeseran tanah. 
Ketika tanah bergeser secara perlahan akibat 
longsor, rumah panggung hanya akan meng-
alami sedikit miring pada pondasi batunya. 
“Kalo pergeseran tanah, memang kalo 
panggung mah cuman miring aja.”
Hal tersebut dapat terjadi karena kayu 
penyangga yang menjadi penopang antara 
badan rumah panggung dengan pondasi batu 
hanya diletakkan begitu saja tanpa direkat-
kan atau disatukan. Begitu juga dengan cara 
menancapkan pondasi ke dalam tanah yang 
hanya ditancapkan sedalam 5-7 cm saja. 
Sehingga ketika pondasi batu miring akibat 
tanah bergeser, maka pemilik rumah dapat 
membetulkan posisi pondasi tersebut seperti 
semula karena tidak ditancapkan terlalu da-
lam ke tanah dan tidak pula disatukan atau 
direkatkan secara permanen dengan kayu pe-
nopang diatasnya. 
Ketentuan dalam membangun rumah 
panggung di Desa Bojongkoneng merupakan 
salah satu kearifan lokal yang masuk dalam 
kategori sebagai upaya untuk meminimalisa-
sikan dampak terjadinya tanah longsor. Oleh 
karena pembangunan rumah panggung terse-
but merupakan suatu hal yang bisa diamati-
--berupa konstruksi yang bisa dijadikan seba-
gai tempat tinggal bagi masyarakat di Desa 
Bojongkoneng, rumah panggung di Desa Bo-
jongkoneng dapat dikategorikan sebagai upa-
ya mitigasi struktural. Coppola (2015) men-
jelaskan bahwa mitigasi struktural dilakukan 
dengan merekayasa konstruksi bangunan dan 
perubahan mekanisme untuk mengurangi ke-
mungkinan dan dampak terjadinya bencana. 
Adanya kearifan lokal berupa penggunaan 
rumah panggung merupakan upaya masya-
rakat Bojongkoneng dalam menciptakan me-
kanisme perlindungan diri dari berbagai ke-
mungkinan yang membahayakan akibat dari 
struktur lingkungan yang labil. Selain itu, 
penggunaan rumah panggung pada masya-
rakat Bojongkoneng juga termasuk ke dalam 
upaya mitigasi struktural dalam hal konstruk-
si dan rekayasa bangunan.
“Kalo ketimpa kan ga terlalu parah kalo 
panggung mah. Kalo ini kan ketimpa, ga 
ada ampun lagi. Kalo panggung kan cuma 
kayu-kayu doang mungkin, kalo kena ba-
dan juga ga terlalu parah mungkin.” 
Konstruksi bangunan di wilayah ling-
kungan yang rentan untuk mengurangi dam-
pak bencana tanah longsor merupakan suatu 
kebutuhan. Begitu pula dengan rekayasa. 
Bangunan rumah yang didirikan bukan ha-
nya sekedar rumah panggung. Dari caranya 
dalam membuat pondasi rumah, rumah pang-
gung di Bojongkoneng memperlihatkan bah-
wa terdapat upaya rekayasa dari masyarakat 
untuk mengurangi dampak longsor yang bisa 
terjadi kapan saja.
2. Kearifan Lokal Masyarakat 
Bojongkoneng dalam Mitigasi 
Nonstruktural
Selain mengembangkan rumah panggung, 
masyarakat Desa Bojongkoneng memiliki 
nilai-nilai kepercayaan lokal berupa adanya 
pamali. Pamali merupakan sebuah istilah 
yang biasanya disampaikan oleh orang tua 
untuk mensosialisasikan tindakan-tindakan 
untuk dihindari dan bahkan dilarang karena 
tindakan tersebut dapat berakibat buruk jika 
dilakukan. Pamali yang berkembang di da-
lam kebudayaan masyarakat Bojongkoneng 
adalah pamali untuk melakukan penebangan 
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pohon dan pamali untuk melakukan penam-
bangan batu. 
“Musibahnya gitu. kalo di sini mah ba-
nyak kalo longsor. Kalo misalnya nebang 
awi, hari Selasa ga boleh gitu ya. Hari Se-
lasa atawa Sabtu tuh ga boleh di sini. Ga 
boleh nebang pohon, gitu.”
Untuk pamali atau larangan menebang 
pohon, masyarakat di Desa Bojongkoneng 
meyakini bahwa penebangan pohon tidak 
boleh dilakukan pada hari Selasa dan Sabtu. 
Apabila pamali tersebut dilanggar, mereka 
mempercayai bahwa orang yang melanggar 
akan tertimpa musibah. 
Adanya pamali mengenai penebangan po-
hon tersebut merupakan tata cara masyarakat 
Bojongkoneng dalam hidup berdampingan 
dengan alam tempat tinggalnya, khususnya 
pada pemanfaatan sumber daya alam beru-
pa pohon. Pamali tersebut membentuk peri-
laku masyarakat Bojongkoneng untuk tetap 
menjaga kelestarian pohon yang menjadi 
pengikat tanah agar longsor dapat dicegah. 
Masyarakat diajak untuk memiliki kepeduli-
an terhadap kelestarian pohon-pohon di de-
sanya, bahwa dalam memanfaatkan sumber 
daya alam berupa pohon, masyarakat tidak 
dapat dengan sembarangan menebang pohon.
Berbeda dengan rumah panggung, adanya 
pamali menebang pohon adalah bentuk kea-
rifan lokal di Desa Bojongkoneng yang men-
jadi bagian dari upaya mitigasi nonstruktural. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Cop-
pola (2015), mitigasi nonstruktural merupa-
kan upaya pengurangan kemungkinan dan 
dampak suatu bahaya dengan memodifikasi 
perilaku manusia melalui tindakan penga-
turan, edukasi dan sosialisasi untuk mening-
katkan kesadaran masyarakat, pengendalian 
lingkungan, dan modifikasi fisik nonstruktu-
ral. Teknik mitigasi ini juga disebut sebagai 
mekanisme dimana manusia menyesuaikan 
diri dengan alam (Coppola, 2015). Adanya 
pamali tersebut merupakan suatu bentuk 
mekanisme penyesuaian diri masyarakat 
Bojongkoneng dengan lingkungannya. Nilai 
dan aturan lokal dalam bentuk pamali dapat 
memodifikasi perilaku masyarakat agar tidak 
merusak lingkungan.
Selain pamali untuk menebang pohon, 
masyarakat di Bojongkoneng juga memiliki 
pamali menambang batu. Masyarakat Bo-
jongkoneng mengetahui adanya larangan un-
tuk tidak menambang batu di gunung batu. 
“Ya semacam ngambil batu. Itu kan batu 
gunung itu jangan diambil, dampaknya 
ntar longsor gitu. Ke masyarakat itu gi-
mana gitu. Kadang-kadang ada yang sakit 
lah, apalah. Ada waktu ngambil batunya. 
Udah berapa orang gitu.”
Berdasarkan keterangan dari informan, se-
tidaknya terdapat tiga gunung batu yang ada 
di Desa Bojongkoneng yaitu Gunung Batu 
Kidul, Gunung Batu Parahu, dan Gunung 
Batu Angsana. Di setiap gunung batu memi-
liki seorang penjaga (kuncen) yang bertugas 
menjaga gunung dan melindungi masyarakat 
dari gangguan penunggu gunung batu terse-
but. Bagi siapa saja yang berani menambang 
batu secara serakah dan besar-besaran, bukan 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi,  maka 
akan mendapatkan akibatnya seperti dirasuki 
roh halus dalam tubuhnya (kesurupan) dan 
jatuh sakit. 
Jika dikaitkan dengan rentannya Desa Bo-
jongkoneng terhadap bencana tanah longsor, 
maka pamali tersebut dapat mengatur pola 
perilaku masyarakat dalam memanfaatkan 
lingkungannya. Pengelolaan perilaku melalui 
adanya pamali terhadap penebangan pohon 
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dan penambangan batu, masyarakat di Desa 
Bojongkoneng diharapkan dapat mengatur 
perilaku masyarakat untuk tidak merusak 
lingkungan. Dengan demikian, dampak long-
sor dapat diminimalisasi. 
Adanya pamali sebagai kearifan lokal 
juga dapat dijelaskan sebagai bentuk miti-
gasi nonstruktural bencana longsor. Menu-
rut Coppola (2015), mitigasi nonstruktural 
berkaitan dengan upaya pengurangan ke-
mungkinan dan dampak suatu bahaya de-
ngan memodifikasi perilaku manusia melalui 
tindakan pengaturan, edukasi dan sosialisasi 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, 
pengendalian lingkungan, dan modifikasi 
fisik nonstruktural. Teknik mitigasi ini juga 
disebut sebagai mekanisme dimana manusia 
menyesuaikan diri dengan alam. Pamali ber-
peran sebagai instrumen untuk memodifika-
si perilaku masyarakat Bojongkoneng agar 
melakukan penambangan batu secara besar-
-besaran sehingga kejadian bencana longsor 
dapat dicegah.
Selain pamali, terdapat adanya cerita 
rakyat yang berkembang dalam kebudaya-
an masyarakat Bojongkoneng. Cerita rakyat 
tersebut berkisah tentang kejadian terkait 
prediksi bencana longsor di masa yang akan 
datang. Terdapat dua buah cerita rakyat yang 
berkembang di dua buah kampung berbeda 
di Desa Bojongkoneng, yaitu cerita rakyat 
di Kampung Gunung Batu Kidul dan cerita 
rakyat di Kampung Garungsang. Pada cerita 
rakyat di Kampung Gunung Batu Kidul, ma-
syarakat setempat mengetahui adanya cerita 
bahwa suatu saat akan terjadi longsor, namun 
material longsoran tersebut tidak jatuh ke ba-
wah, melainkan jatuh ke atas. 
“ada sejarah dari nenek moyang itu kan, 
gunung batu longsornya bukan kebawah, 
tapi ke atas, tadinya kan kita ga paham 
kok longsornya keatas bukan kebawah 
itu. Emang ada sejarah, cerita jaman dulu 
jadi batunya di atas make mobil sekarang 
karena di tambang.”
Jika dilihat secara rasional menurut akal 
pikiran, maka tidak akan mungkin suatu ma-
terial longsoran jatuh ke atas karena material 
longsoran akan jatuh kebawah mengikuti 
gaya gravitasi. Namun ketika dilihat secara 
lebih seksama, jika dikaitkan dengan kondisi 
saat ini, maka cerita rakyat di Gunung Batu 
Kidul tersebut seakan-akan menjadi kenya-
taan. Cerita rakyat tersebut merupakan per-
umpamaan suatu kejadian bencana longsor 
di Kampung Gunung Batu Kidul serta pe-
nyebab terjadinya longsor tersebut. Saat ini, 
batu yang berada di Gunung Batu Kidul telah 
ditambang oleh masyarakat yang sudah tidak 
menghiraukan adanya pamali. Batu-batu ter-
sebut diangkut menggunakan truk dari gu-
nung batu menuju ke atas, ke arah jalan raya 
Desa Bojongkoneng untuk dijual ke luar Desa 
Bojongkoneng. Para leluhur Desa Bojongko-
neng pada jaman dahulu menggunakan cerita 
rakyat tersebut untuk memperingatkan ma-
syarakatnya agar tidak menambang batu se-
hingga dapat mengurangi perilaku merusak 
lingkungan dan mencegah terjadinya longsor.
Cerita rakyat juga dapat ditemui di Kam-
pung Garungsang, Desa Bojongkoneng. Ce-
rita rakyat yang berkembang disana berkisah 
tentang Gunung Parahu yang didalamnya ter-
dapat dua buah batu berbentuk perahu, ma-
syarakat sekitar menyebutnya sebagai “batu 
parahu”. Batu Parahu itu dipercaya oleh ma-
syarakat jaman dulu sebagai “batu awisan” 
atau batu warisan dari leluhur dan harus di-
jaga. 
“Oh iya itu kata orangtua dulu, Batunya 
itu bentuknya kaya Perahu makanya na-
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manya gunung Parahu. Batu Prahu itu 
‘awisan’ bentuknya mirip kaya perahu. 
Ada 2 yang besar dan yang kecil. Ya pan-
jangnya sekitar 4 meter lebar 1 meter. 
Kata orang tua dulu memang ada sih riwa-
yat. Jadi katanya batu Prahu itu ntar akan 
pindah ke Gunung genteng Cimandala., 
ntar kan di sini jadi laut nah batu prahunya 
hanyut ke sana. Kata orangtua dulu nanti, 
di sana jadi pasar ini maju perahunya”
Para leluhur dahulu mengatakan bahwa 
di masa mendatang, Batu Parahu itu akan 
hanyut bergerak turun dan wilayah yang di-
laluinya akan menjadi laut, kemudian Batu 
Parahu tersebut berhenti diantara dua gunung 
yang bernama Gunung Genteng Cimandala 
dan di daerah tersebut akan menjadi pasar 
yang ramai. Sekilas jika melihat dari cerita 
rakyat tersebut maka akan tergambar suatu 
fenomena kejadian longsor. Ketika dikaitkan 
dengan kejadian saat ini, cerita rakyat yang 
berkaitan dengan fenomena longsor tersebut 
dapat dikatakan telah terjadi. Cerita menge-
nai Gunung Parahu tersebut merupakan per-
umpamaan bahwa suatu saat, batu parahu itu 
akan hilang atau jika menurut istilah cerita 
rakyat tersebut akan hanyut. Saat ini, Batu 
Parahu tersebut telah hilang atau hancur di-
tambang oleh masyarakat karena nilai-nilai 
luhur untuk menjaga Batu Parahu atau batu 
awisan itu sudah tidak dihiraukan lagi. Batu 
yang ditambang bukan hanya Batu Parahu 
itu, tetapi juga seluruh wilayah Gunung Pa-
rahu yang memang memiliki potensi batuan 
untuk ditambang menjadi batu pecah sebagai 
bahan baku pembangunan rumah atau ge-
dung.
Ketika Gunung Parahu telah ditambang, 
maka hal tersebut akan menyebabkan sema-
kin besarnya intensitas pergeseran tanah yang 
memang hingga saat ini terjadi di Kampung 
Garungsang. Masyarakat setempat mengung-
kapkan bahwa setelah maraknya penambang-
an batu di Gunung Parahu tersebut, pergeser-
an tanah atau longsor yang terjadi disekitar 
lokasi Gunung Parahu semakin sering terjadi 
dan berdampak pada rusaknya rumah-rumah 
warga. 
“kalau aman mah aman dulu, kalau long-
sor lebih sering sekarang. Karena seka-
rang pohon udah gundul, batu udah ga 
ada. ya otomatis yang namanya tebing, ga 
ada penahan”
Sebaran luas wilayah terdampak dari per-
geseran tanah tersebut cukup luas yang men-
cakup lima RT di Kampung Garungsang. Se-
baran wilayah terdampak itu memanjang dari 
kaki Gunung Parahu menuju kaki Gunung 
Genteng Cimandala. Jika dikaitkan dengan 
cerita rakyat Gunung Parahu, adanya perge-
seran tanah tersebut menyebabkan tanah di 
Desa Bojongkoneng, khususnya Kampung 
Garungsang, menjadi labil karena terjadi 
pergeseran tanah yang cukup parah. Tanah 
yang bergeser dapat diumpamakan seperti 
aliran air yang mengalir dan luas wilayah ter-
dampak yang memanjang dari kaki Gunung 
Parahu hingga kaki Gunung Genteng Ciman-
dala dapat diumpamakan seperti laut yang 
airnya mengalir.
Pada akhirnya, kedua cerita rakyat terse-
but bertujuan untuk memperingatkan masya-
rakat Bojongkoneng bahwa penambangan 
batu dapat menyebabkan longsor. Perusakan 
lingkungan seperti menambang batu dapat 
menjadi penyebab terjadinya longsor di Desa 
Bojongkoneng. Para leluhur menggunakan 
cerita rakyat sebagai cara dalam mengatur 
perilaku masyarakat dalam berinteraksi dan 
memanfaatkan lingkungan khususnya pe-
manfaatan gunung batu di Desa Bojongko-
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neng. Cerita rakyat yang berkembang secara 
turun temurun di dalam kehidupan budaya 
dan adat istiadat masyarakat Bojongkoneng 
itu dapat mengurangi perilaku merusak ling-
kungan.
Tata cara aturan dalam masyarakat un-
tuk mengatur perilaku menjaga lingkung-
an itu dapat dilihat sebagai upaya mitigasi 
nonstruktural bencana longsor. Sebagaima-
na yang dikemukakan oleh Coppola (2015) 
bahwa mitigasi nonstruktural adalah upaya 
pengurangan kemungkinan risiko bencana 
dengan menggunakan modifikasi perilaku 
manusia melalui pengaturan dan peningkatan 
kesadaran. Cerita rakyat mengenai gunung 
batu itu menjadi sebuah instrumen untuk 
mengatur perilaku masyarakat serta sebagai 
peringatan dalam meningkatkan kesadar-
an masyarakat terhadap ancaman longsor di 
Desa Bojongkoneng.
Nilai-nilai kepercayaan lokal lainnya yang 
terdapat di Desa Bojongkoneng adalah ada-
nya tata cara dalam menentukan kapan dan 
bagaimana suatu rumah panggung dibangun. 
Masyarakat Desa Bojongkoneng mengung-
kapkan bahwa terdapat tata aturan nilai lokal 
setempat dalam membangun rumah pang-
gung. Masyarakat Desa Bojongkoneng me-
yakini adanya hari dan tanggal baik yang ha-
rus diperhitungkan ketika akan membangun 
rumah. Dalam menentukan hari dan tanggal 
baik tersebut, masyarakat meminta saran ke-
pada tokoh adat atau tokoh agama yang di-
anggap sebagai “orang pintar” di Desa. 
“Kan katanya kalo bikin rumah, harus na-
nya dulu sama yang pinter lah. Biar ce-
pet, apa ya biar usaha lancar katanya gitu 
kan nanya dulu sama orang pinter, harus 
menghadap ke mana gitu, kalo ga gitu 
katanya pamali. Kalo mau bikin rumah 
harusnya hari apa, tanggal berapa. Harus 
nanya gitu. Pamali gitu. Masih dipake.”
Selain memperhitungkan hari dan tanggal 
baik, masyarakat Bojongkoneng juga memi-
liki tata aturan dalam menentukan arah meng-
hadap rumah yang akan dibangun. Jika dihu-
bungkan ke dalam konteks bencana longsor 
yang terjadi di Desa Bojongkoneng, adanya 
tata aturan lokal tersebut sebenarnya bertu-
juan untuk mengajarkan masyarakat Bojong-
koneng bahwa dalam membangun rumah, 
termasuk juga dalam memanfaatkan lahan di 
desa, harus memperhatikan beberapa aspek 
dan tidak boleh sembarangan membangun 
rumah atau membuka lahan untuk diman-
faatkan. Hal ini akan berkaitan dengan pola 
pemanfaatan lingkungan di Desa Bojongko-
neng dimana ketika membangun rumah, ha-
rus memperhatikan aspek-aspek kerusakan 
lingkungan sehingga kelestarian alam dapat 
tetap terjaga. Tata aturan dalam membangun 
tempat tinggal tersebut dapat dikategorikan 
sebagai upaya mitigasi nonstruktural. Menu-
rut Coppola (2015), mitigasi nonstruktural 
berkaitan dengan pengurangan kemungkinan 
dan konsekuensi risiko bahaya melalui mo-
difikasi perilaku manusia yang meliputi tin-
dakan pengaturan. Adanya tata cara dalam 
membangun rumah bagi masyarakat Bojong-
koneng merupakan suatu pengaturan berpe-
rilaku. Tata aturan itu mengatur masyarakat 
dalam memanfaatkan lingkungan, khususnya 
pada pembukaan lahan untuk tempat tinggal 
agar tidak merusak lingkungan.
Nilai lokal lainnya yang dimiliki oleh ma-
syarakat Desa Bojongkoneng adalah adanya 
tata cara pemilihan batu untuk dimanfaatkan 
oleh penambang batu cobek tradisional di 
salah satu Kampung di Desa Bojongkoneng, 
yaitu Kampung Garungsang. Masyarakat 
yang berdiam di Kampung Garungsang me-
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ngatakan bahwa profesi masyarakat disana 
adalah sebagai pengrajin batu untuk diolah 
menjadi cobek. 
“Disini kan mayoritas usaha ngambil batu 
neng, sebagian dibikin cobek, sebagian 
buat dibikin batu belah. Dari kita belum 
lahir juga udah ada, turun temurun dari 
dulu kalo rata-rata di Garungsang mah bi-
kin cobek. Nah fokus dari dulu mah bikin 
cobek”
Hampir seluruh masyarakat di Kampung 
Garungsang memiliki keterampilan dalam 
membuat cobek dengan cara manual, yaitu 
dipahat satu persatu menggunakan tangan 
dan alat pahat tradisional setempat. Keteram-
pilan membuat cobek tersebut diwariskan 
secara turun temurun sejak dahulu hingga 
sekarang. Masyarakat Kampung Garungsang 
juga memiliki nilai lokal berupa tata cara pe-
milihan batu yang akan dijadikan sebagai co-
bek. Batu yang akan dipahat menjadi cobek 
haruslah berasal dari batu di Gunung Angsa-
na. Masyarakat mengungkapkan bahwa batu 
yang berasal dari Gunung Angsana memiliki 
tekstur batu yang cenderung lebih empuk dan 
tidak terlalu padat sehingga mudah dibentuk 
menjadi cobek.
“kalau batu belah ga cuman di garung-
sang, hampir semua bojongkoneng mah 
hampir bisa semua diambil batunya, kalau 
batu cobek khusus orang garungsang. Ada 
gunungnya kan disini yang khusus buat 
cobek itu di gunung angsana batunya agak 
empuk katanya jadi gampang dibikin co-
bek. Memang iya ada perbedaannya,  ka-
lau ngambil batu dari sini mah 10 dapat, 
kalau disana 20 juga dapat mendingan 
lah. Kalau batu dari sana bisa bikin sehari 
dapat 10 atau 20 kalau disini mah karena 
batunya keras paling dapat 5 atau 10”
Tidak sembarang batu dapat ditambang 
dan dipahat menjadi cobek, hal ini memper-
lihatkan adanya suatu nilai lokal yang meng-
atur pemanfaatan lingkungan, khususnya da-
lam menambang batu di Desa Bojongkoneng. 
Selain itu, cara pengolahan dengan memahat 
secara manual menggunakan peralatan tradi-
sional membuat pemanfaatan batu untuk dio-
lah menjadi cobek itu tidak diproduksi dalam 
skala besar dan merusak. Adanya tata aturan 
dalam pemilihan batu mana saja yang dapat 
diolah menjadi cobek menjadi nilai-nilai arif 
tersendiri bagi masyarakat Bojongkoneng 
dalam melakukan pemanfaatan lingkungan 
sekitar. Nilai-nilai arif tersebut merupakan 
bentuk dari mitigasi nonstruktural. Seba-
gaimana yang diungkapkan oleh Coppola 
(2015), mitigasi nonstruktural merupakan 
upaya pengurangan kemungkinan atau kon-
sekuensi risiko bahaya melalui modifikasi 
perilaku manusia melalui suatu pengaturan. 
Tata cara pemilihan batu untuk dimanfaatkan 
menjadi kerajinan cobek merupakan suatu 
pengaturan yang ditujukan untuk mengatur 
perilaku masyarakat Bojongkoneng agar te-
tap bijak dalam memanfaatkan lingkungan 
tempat tinggalnya. Kearifan lokal berupa ni-
lai, aturan, dan kepercayaan masyarakat Bo-
jongkoneng ditujukan agar lingkungan dapat 
terjaga kelestariannya sehingga kejadian dan 
dampak bencana longsor dapat dikurangi.
PEMBAHASAN
1. Identitas Masyarakat Desa 
Bojongkoneng terkait dengan 
Hubungan Antara Diri dan 
Lingkungannya
Masyarakat Bojongkoneng telah mengi-
dentifikasikan wilayah tempat mereka ting-
gal rawan terhadap bencana longsor. Hal 
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tersebut dirasakan dan dialami langsung oleh 
masyarakat setempat sebagai bentuk interak-
si antara masyarakat Bojongkoneng dengan 
lingkungan fisiknya selama ini. Interaksi ter-
sebut menjadi dasar bagi masyarakat Bojong-
koneng dalam mengidentifikasikan bahwa 
wilayah Desa Bojongkoneng rawan longsor. 
Dalam mengurangi dampak longsor yang 
terjadi di Desa Bojongkoneng, masyarakat 
setempat menggunakan rumah panggung 
sebagai bentuk kearifan lokal dalam mitiga-
si struktural. Adanya pengakuan masyarakat 
bahwa penggunaan rumah panggung sebagai 
tempat tinggal merupakan suatu bentuk dari 
place identity masyarakat Bojongkoneng.
Menurut Proshansky (1978), place iden-
tity merupakan dimensi diri yang mendefi-
nisikan identitas seseorang dalam kaitannya 
dengan lingkungan fisik melalui pola gagas-
an yang kompleks, keyakinan, preferensi, pe-
rasaan, nilai, tujuan, kecenderungan perilaku 
dan keterampilan yang relevan dengan ling-
kungan. Dalam penelitian ini, adanya kearif-
an lokal berupa penggunaan rumah panggung 
tersebut dapat diidentifikasi sebagai place 
identity masyarakat Bojongkoneng. Masya-
rakat Bojongkoneng mengungkapkan bah-
wa di lingkungan tempat tinggalnya, rumah 
panggung yang digunakan menjadi ciri khas 
Desa Bojongkoneng yang digunakan oleh se-
luruh masyarakat setempat untuk mengurangi 
dampak dari pergeseran tanah atau longsor. 
Penggunaan rumah panggung didasari pada 
adanya identitas tempat atau geografis yang 
disadari dan diketahui oleh masyarakat Bo-
jongkoneng bahwa wilayah tempat tinggal-
nya rawan longsor. Hal tersebut mendorong 
masyarakat untuk membangun rumah pang-
gung sebagai tempat tinggalnya.
Place identity masyarakat Bojongkoneng 
juga terlihat dari adanya pengakuan bahwa 
di Kampung Garungsang, mata pencahari-
an masyarakat secara turun temurun sebagai 
pengrajin cobek. Masyarakat mengidentifi-
kasi bahwa dirinya merupakan bagian dari 
Desa Bojongkoneng, yaitu sebagai pengra-
jin cobek. Keahlian dalam membuat cobek 
dari batu telah menjadi keterampilan lokal 
warisan turun temurun sejak dahulu di Bo-
jongkoneng. Berdasarkan temuan peneliti-
an, hubungan interaksi antara masyarakat 
Bojongkoneng dengan lingkungannya dapat 
terlihat dari cara masyarakat dalam meman-
faatkan sumber daya alam berupa batu un-
tuk diolah menjadi cobek. Masyarakat me-
nambang batu untuk diolah menjadi cobek 
dengan menggunakan peralatan manual dan 
tradisional. Selain itu masyarakat juga memi-
liki tata cara dalam memilih batu yang akan 
dijadikan cobek. Tata cara pemilihan batu ter-
sebut menjadi kearifan lokal tersendiri dalam 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada 
agar tidak merusak lingkungan. Adanya pe-
ngetahuan dan nilai lokal yang disadari dan 
dirasakan dalam melakukan aktivitas sebagai 
pengrajin cobek itu merupakan suatu bentuk 
place identity masyarakat Bojongkoneng.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Jor-
gensen dan Stedman (2001), place identity 
didefinisikan sebagai kepercayaan atau ke-
yakinan seseorang tentang hubungan dirinya 
dengan tempatnya. Place identity tergambar 
dari adanya identifikasi masyarakat sebagai 
pengrajin cobek dan terdapatnya nilai serta 
tata cara dalam memanfaatkan batu untuk 
dijadikan cobek. Place identity itu muncul 
karena didasari pada interaksi mereka selama 
ini terhadap lingkungan tempat tinggalnya. 
Kondisi geografis wilayah yang berbukit-
-bukit disertai adanya potensi alam berupa 
gunung batu membuat masyarakat memiliki 
mata pencaharian sebagai pengrajin batu un-
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tuk diolah menjadi cobek. Selain itu, kondisi 
lingkungan yang rawan longsor juga menja-
di dasar bagi masyarakat Bojongkoneng da-
lam mengatur tata cara dalam memilih batu 
yang akan dimanfaatkan menjadi cobek. Tata 
cara yang arif tersebut menjadi nilai lokal 
yang dianut karena adanya kesadaran bahwa 
menambang batu dapat menyebabkan long-
sor. Hal ini merupakan gambaran dari place 
identity masyarakat Bojongkoneng. Adanya 
kesadaran dan pengetahuan mengenai tata 
cara pemanfaatan batu untuk diolah menjadi 
cobek dapat mengatur perilaku masyarakat 
dalam memanfaatkan alam tempat tinggal-
nya sehingga dampak kerusakan alam yang 
ditimbulkan dapat diminimalisasi.
2. Hubungan Masyarakat Desa 
Bojongkoneng dengan Lingkungan 
pada Aspek Afeksi
Dalam berdampingan dengan alam tem-
pat tinggalnya yang rawan longsor, masya-
rakat Bojongkoneng memiliki nilai dan ke-
percayaan lokal, tata aturan lokal berbentuk 
pamali (larangan melakukan sesuatu) dalam 
memanfaatkan lingkungan alamnya, ser-
ta adanya cerita rakyat. Semua itu menjadi 
suatu kearifan lokal yang dimiliki oleh ma-
syarakat Bojongkoneng sebagai upaya untuk 
mengurangi dampak dan kerentanan benca-
na longsor. Berkembangnya berbagai nilai, 
tata aturan, dan kebudayaan lokal di dalam 
adat kebiasaan masyarakat Bojongkoneng itu 
merupakan suatu bentuk interaksi hubung-
an yang positif antara masyarakat dengan 
lingkungan tempat tinggalnya. Masyarakat 
Bojogkoneng memiliki perasaan-perasaan 
positif yang mendorong masyarakatnya un-
tuk tetap menjaga lingkungannya. Masyara-
kat Bojongkoneng memiliki hubungan afeksi 
yang positif dengan lingkungannya dan mem-
bentuk perilaku untuk menjaga lingkungan. 
Adanya ikatan afeksi dengan lingkungannya 
membuat masyarakat Bojongkoneng merasa 
aman dan nyaman tinggal di Desa Bojongko-
neng meskipun daerah tersebut rawan long-
sor. Hal ini merupakan suatu bentuk place 
attachment yang dimiliki oleh masyarakat 
Bojongkoneng terhadap lingkungannya. Me-
nurut Jorgensen dan Stedman(2001), place 
attachment merupakan hubungan emosional 
seseorang dengan lingkungannya.
Place attachment masyarakat Bojong-
koneng tergambar pada penerapan pamali 
dalam menebang pohon. Pamali tersebut 
mengatur tata perilaku masyarakat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam berupa 
pohon. Masyarakat Bojongkoneng memper-
cayai bahwa menebang pohon tidak boleh di-
lakukan pada hari Selasa dan Sabtu. Apabila 
pamali tersebut dilanggar maka orang yang 
melanggar akan tertimpa musibah. Berkem-
bangnya pamali di dalam sistem kebudayaan 
lokal masyarakat Bojongkoneng merupakan 
hasil dari pengalaman terhadap lingkungan 
yang membentuk kepercayaan positif dan 
emosional untuk tetap menjaga lingkungan-
nya. Hidup berdampingan dengan alam yang 
rawan longsor membuat masyarakat Bojong-
koneng memaknai keberadaan pohon-pohon 
di Desanya sebagai satu kesatuan sistem ke-
hidupan masyarakat yang harus dijaga. Seba-
gaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, 
pamali di Desa Bojongkoneng menjadi salah 
satu instrumen masyarakat dalam menjaga 
lingkungan tempat tinggalnya. Hal tersebut 
merupakan suatu kekayaan kearifan lokal 
tersendiri yang dimiliki oleh masyarakat 
Bojongkoneng dalam memaknai arti tempat 
tinggalnya dalam sebuah ikatan afeksi antara 
individu dengan lingkungan. Adanya place 
attachment masyarakat dengan lingkungan-
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nya menjadi dasar berkembangnya kearifan 
lokal di Desa Bojongkoneng dalam bentuk 
pamali mengenai penebangan pohon. Dengan 
adanya aturan tersebut, masyarakat Bojong-
koneng merasa aman dan nyaman tinggal di 
Bojongkoneng karena bencana longsor dapat 
dicegah dan dikurangi dampaknya.
Dalam memanfaatkan sumber daya alam-
nya, masyarakat Bojongkoneng juga memi-
liki pamali mengenai penambangan batu. Pa-
mali tersebut berisikan larangan untuk tidak 
menambang batu pada gunung batu yang ada 
di Desa Bojongkoneng secara besar-besaran 
atau merusak lingkungan. Masyarakat Bo-
jongkoneng menyadari bahwa penambang-
an batu merupakan suatu hal yang merusak 
lingkungan dan dapat menyebabkan longsor. 
Untuk mengatur perilaku masyarakat agar 
tidak merusak lingkungannya, masyarakat 
Bojongkoneng pada jaman dahulu meng-
gunakan pamali penambangan batu sebagai 
instrumen mitigasi bencana nonstruktural. 
Fakta bahwa daerah tempat tinggalnya rawan 
longsor dirasakan langsung oleh masyarakat 
Bojongkoneng melalui pengalaman berinter-
aksi dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
dengan lingkungan tempat tinggalnya. Hal 
itu membentuk nilai dan kepercayaan lokal 
berupa pamali sebagai upaya dalam menjaga 
lingkungan. Pamali mengenai penambangan 
batu tersebut ditujukan guna mengatur peri-
laku masyarakat untuk bersama-sama menja-
ga gunung batu. Pemaknaan tempat tinggal 
khususnya pada gunung batu merupakan 
salah satu bentuk place attacment yang di-
miliki oleh masyarakat Desa Bojongkoneng. 
Menurut Harper et al (2012), pengalaman 
dengan tempat tertentu dapat berubah seiring 
berjalannya waktu, yang kemudian mening-
katkan pengetahuan dan pemahaman seseo-
rang tentang bagaimana perasaan berada di 
suatu tempat serta proses memaknai tempat 
tersebut.
Dalam konteks penelitian ini, masyarakat 
memiliki ikatan afeksi dalam memaknai ke-
beradaan gunung batu sebagai satu kesatuan 
kehidupannya yang harus dijaga. Afeksi itu 
tercipta melalui hubungan interaksi anta-
ra masyarakat Bojongkoneng yang hidup 
berdampingan dengan gunung batu dalam 
keseharian aktivitasnya sejak dahulu. Bagi 
masyarakat Bojongkoneng, gunung batu di 
desanya bukan hanya dianggap sebagai gu-
nung secara harfiah atau definisi saja, mela-
inkan juga dimaknai secara lebih mendalam 
sebagai satu kesatuan kehidupannya. Proses 
pemaknaan tersebut tercipta atas dasar ada-
nya kedekatan emosional antara masyarakat 
dengan lingkungan yang telah berjalan sela-
ma ini. Bagi masyarakat lain atau orang lain 
diluar Desa Bojongkoneng, mungkin saja 
pamali mengenai larangan penambangan gu-
nung batu tersebut terlihat tidak masuk akal 
dan tidak akan dipercayai begitu saja. Hal itu 
menunjukkan bahwa masyarakat atau orang 
lain diluar Desa Bojongkoneng tidak memi-
liki place attachment terhadap lingkungan di 
Desa Bojongkoneng. Akan tetapi, bagi ma-
syarakat Bojongkoneng, keberadaan gunung 
batu beserta pamali yang meliputinya me-
rupakan suatu hal yang dianggap memiliki 
makna tersendiri atau memiliki roh. Gunung 
batu dan pamali seakan hidup berdampingan 
bersama masyarakat Bojongkoneng, mem-
perlihatkan adanya kearifan masyarakat ter-
dahulu dalam menjaga lingkungannya agar 
tidak rusak dan tidak menyebabkan longsor. 
Proses pemaknaan tersebut merupakan ben-
tuk dari place attachment yang dimiliki oleh 
masyarakat Bojongkoneng dalam melaku-
kan upaya mitigasi bencana longsor dengan 
menggunakan kearifan lokal setempat.
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Selain pamali, masyarakat Bojongkoneng 
juga memiliki cerita rakyat mengenai gunung 
batu. Sebagaimana yang telah dijelaskan se-
belumnya, cerita rakyat tersebut berisikan 
berbagai perumpamaan mengenai kejadian 
longsor di Desa Bojongkoneng. Berkem-
bangnya tradisi lisan berupa cerita rakyat ter-
sebut merupakan hasil dari interaksi masya-
rakat dengan lingkungan tempat tinggalnya. 
Masyarakat Bojongkoneng telah sekian lama 
hidup berdampingan dengan alam tempat 
tinggalnya. Hal itu menciptakan suatu ikatan 
afeksi yang memberikan makna positif bagi 
lingkungannya. Adanya proses memaknai 
lingkungan tersebut merupakan bentuk dari 
place attachment masyarakat Bojongkoneng.
Proses pemaknaan lingkungan tersebut 
juga mencakup pemaknaan gunung batu di 
Desa Bojongkoneng. Berkembangnya tradi-
si lisan berupa cerita rakyat terbentuk dari 
adanya ikatan emosional masyarakat dengan 
gunung batu yang mereka anggap memiliki 
makna tersendiri. Cerita rakyat bertujuan un-
tuk mengingatkan masyarakat Bojongkoneng 
agar selalu menjaga gunung batu dan ling-
kungannya sehingga dampak longsor dapat 
dikurangi. Hal tersebut merupakan bentuk 
place attachment yang dimiliki masyarakat 
Bojongkoneng pada penerapan kearifan lokal 
dalam mitigasi bencana longsor.
Nilai lokal lainnya yang terdapat pada ma-
syarakat Bojongkoneng adalah adanya tata 
cara pemilihan batu yang akan dimanfaatkan 
sebagai kerajinan cobek. Masyarakat yang 
tinggal di salah satu kampung di Desa Bo-
jongkoneng yaitu Kampung Garungsang me-
miliki kemampuan untuk membedakan batu 
mana saja yang cocok untuk dijadikan cobek. 
Pada penjelasan sebelumnya telah dijabarkan 
bahwa masyarakat Kampung Garungsang 
memiliki keterampilan dalam membuat co-
bek dari batu. Begitu juga dalam pemanfaat-
annya, masyarakat memiliki tata cara dalam 
memilih batu yang akan dijadikan cobek 
sehingga tidak semua batu dapat dijadikan 
kerajinan cobek. Batu terlebih dahulu dipilih 
dan diolah dengan cara manual mengguna-
kan peralatan tradisional. Masyarakat memi-
liki aturan tersendiri dalam memanfaatkan 
sumber daya alam yang ditransformasikan ke 
dalam nilai dan tata aturan lokal. Hal tersebut 
didasari pada fakta bahwa penambangan batu 
secara besar-besaran dapat mengakibatkan 
longsor. Nilai lokal tersebut membimbing 
masyarakat dalam melakukan pemanfaatan 
alam untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 
secara bijak agar dampak dari perusakan 
lingkungan tidak terlalu besar. Nilai dan tata 
aturan lokal tersebut muncul karena adanya 
ikatan emosional antara masyarakat dengan 
lingkungannya. Ikatan emosional tergambar 
dari tata aturan yang dibuat dengan tujuan 
untuk menjaga lingkungan. Aktivitas masya-
rakat yang menambang batu merupakan ben-
tuk interaksi masyarakat dengan lingkung-
annya. Nilai dan tata aturan lokal tersebut 
membentuk hubungan interaksi yang positif 
antara masyarakat dengan lingkungan tempat 
tinggalnya.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Jor-
gensen dan Stedman (2001), place attach-
ment merupakan hubungan emosional se-
seorang dengan lingkungannya. Tata aturan 
lokal dalam pemilihan batu yang akan dija-
dikan cobek itu merupakan bentuk dari ada-
nya place attachment yang dimiliki oleh ma-
syarakat Bojongkoneng. Adanya keterikatan 
afeksi antara masyarakat dengan lingkungan 
menjadi suatu nilai yang dianut dan dilak-
sanakan sehingga membentuk tata perilaku 
yang dapat mengontrol aktivitas masyarakat 
dalam memanfaatkan lingkungannya.
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3. Peran Lingkungan dalam Pemenuhan 
Kebutuhan Masyarakat Desa 
Bojongkoneng
Dalam melangsungkan kehidupannya, 
masyarakat Bojongkoneng mengolah ling-
kungan alam untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. Mata pencaharian masyarakat Bo-
jongkoneng pada umumnya adalah sebagai 
petani. Selain itu, masyarakat yang tinggal di 
salah satu Kampung di Desa Bojongkoneng, 
yaitu Kampung Garungsang, memiliki mata 
pencaharian sebagai pengrajin cobek. Kete-
rampilan membuat cobek dari batu diwaris-
kan secara turun temurun sejak jaman dahu-
lu. Pemanfaatan lingkungan berupa bertani 
dan membuat kerajinan cobek menjadi cara 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hi-
dupnya. Adanya ketergantungan masyarakat 
terhadap kondisi dan sumber daya alam Bo-
jongkoneng itu merupakan bentuk dari pla-
ce dependence masyarakat Bojongkoneng. 
Hal tersebut terlihat dalam definisi place de-
pendence menurut Jorgensen dan Stedman 
(2001) yang mengatakan bahwa place depen-
dence berkaitan dengan seberapa baik suatu 
tempat dapat memenuhi pencapaian tujuan 
atau kebutuhan hidup seseorang. Hal tesebut 
akan menciptakan pola interelasi antara ma-
nusia dengan lingkungan tempat tinggalnya. 
Ketersediaan lahan untuk bertani serta pe-
manfaatan gunung batu sebagai bahan baku 
membuat cobek menjadi sumber daya untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat Bojongko-
neng. Dalam pemenuhan kebutuhan itu, ma-
syarakat Bojongkoneng memiliki nilai, ke-
percayaan, dan tata aturan yang membentuk 
perilaku masyarakatnya agar memanfaatkan 
alam secara bijak dan tidak merusak. Aspek 
place dependence masyarakat Bojongkoneng 
berjalan berdampingan dengan fakta bahwa 
daerah Bojongkoneng rawan longsor. Hal 
tersebut menjadi dasar berkembangnya ke-
arifan lokal yang selama ini digunakan oleh 
masyarakat Bojongkoneng dalam mencegah 
longsor serta mengurangi dampak yang dia-
kibatkan oleh bencana longsor tersebut.
KESIMPULAN
Masyarakat Bojongkoneng memiliki be-
berapa bentuk kearifan lokal yang digunakan 
sebagai upaya mitigasi bencana longsor yaitu 
adanya nilai dan tata aturan lokal yang meng-
atur pemanfaatan lingkungan, adanya pamali 
(hal yang tidak diperbolehkan dilakukan), 
penggunaan rumah panggung, serta cerita 
rakyat yang berkembang. Masyarakat Bo-
jongkoneng menggunakan rumah panggung 
sebagai tempat tinggal secara turun temurun. 
Penggunaan rumah panggung itu diakui oleh 
masyarakat dapat mengurangi dampak dari 
longsor karena struktur rumah panggung da-
pat meredam pergeseran tanah yang terjadi 
sehingga dampak yang ditimbulkan tidak ter-
lalu besar. Penggunaan rumah panggung itu 
merupakan bentuk upaya mitigasi struktural 
bencana longsor yang memanfaatkan kearif-
an lokal setempat.
Selain itu, masyarakat Bojongkoneng juga 
memiliki nilai dan kepercayaan lokal berupa 
pamali, cerita rakyat, dan tata aturan dalam 
memanfaatkan lingkungan serta membangun 
rumah. Nilai dan kepercayaan tersebut dapat 
mengatur perilaku masyarakat Bojongkoneng 
sehingga pemanfaatan lingkungan untuk me-
menuhi kebutuhan hidup masyarakat dapat 
dilakukan dengan bijak dan tidak merusak 
lingkungan. Adanya nilai dan kepercayaan 
lokal tersebut bertujuan untuk mencegah dan 
mengurangi dampak terjadi longsor dan ter-
masuk ke dalam upaya mitigasi nonstruktural 
bencana longsor.
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Aspek sense of place dapat digunakan 
untuk memahami dan menjelaskan bagai-
mana suatu kearifan lokal dapat dimanfaat-
kan sebagai upaya mitigasi bencana. Bentuk 
sense of place masyarakat Bojongkoneng 
terdiri atas place identity, place attachment, 
dan place dependence. Bentuk place identity 
masyarakat Bojongkoneng terlihat pada ke-
sadaran serta pengetahuan masyarakat dalam 
penggunaan rumah panggung dan adanya 
nilai serta kepercayaan yang berisi tata cara 
pemanfaatan lingkungan. Penggunaan ru-
mah panggung didasari pada adanya identitas 
tempat atau geografis yang disadari dan dike-
tahui oleh masyarakat Bojongkoneng bahwa 
wilayah tempat tinggalnya rawan longsor. 
Hal tersebut mendorong masyarakat untuk 
membangun rumah panggung sebagai tempat 
tinggalnya. Selain itu, bentuk place identity 
terlihat dari adanya kesadaran dan pengeta-
huan mengenai tata cara pemanfaatan batu 
untuk diolah menjadi cobek. Hal tersebut da-
pat mengatur perilaku masyarakat dalam me-
manfaatkan alam tempat tinggalnya sehingga 
dampak kerusakan alam yang ditimbulkan 
dapat diminimalisasi.
Bentuk place attachment masyarakat Bo-
jongkoneng terlihat dari adanya kearifan lo-
kal disana. Berkembangnya berbagai nilai, 
tata aturan, dan kebudayaan lokal di dalam 
adat kebiasaan masyarakat Bojongkoneng 
merupakan suatu bentuk interaksi hubung-
an yang positif antara masyarakat dengan 
lingkungan tempat tinggalnya. Masyarakat 
Bojongkoneng memberikan makna kepada 
lingkungan tempat tinggalnya. Proses pe-
maknaan tersebut merupakan bentuk dari 
place attachment yang dimiliki oleh masya-
rakat Bojongkoneng dalam melakukan upaya 
mitigasi bencana longsor dengan mengguna-
kan kearifan lokal setempat.
Bentuk place dependence masyarakat Bo-
jongkoneng terlihat dari proses pemenuhan 
kebutuhan masyarakat. Dalam memenuhi ke-
butuhannya, masyarakat Bojongkoneng me-
miliki mata pencaharian sebagai petani dan 
pengrajin cobek. Pemanfaatan lingkungan 
berupa bertani dan membuat kerajinan cobek 
menjadi cara masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Adanya ketergantung-
an masyarakat terhadap kondisi dan sumber 
daya alam Bojongkoneng itu merupakan ben-
tuk dari place dependence masyarakat Bo-
jongkoneng. Pemanfaatan sumber daya alam 
itu dilakukan dengan memperhatikan nilai 
dan tata aturan yang menjadi kearifan lokal 
masyarakat Bojongkoneng. Hal tersebut ber-
tujuan agar dampak dari bencana longsor da-
pat dikurangi. 
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